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Abstrak. Pengembangan strategi pemasaran digital melalui pemanfaatan media sosial menjadi
langkah penting dalam meningkatkan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM),
khususnya di Desa Cirumpak. Kegiatan “Seminar Kewirausahaan Berbasis Potensi Lokal pada Desa
Cirumpak” bertujuan memberikan edukasi dan keterampilan kepada pelaku UMKM dalam
memanfaatkan media sosial sebagai alat pemasaran yang efektif. Materi seminar mencakup
pengenalan media sosial, teknik pembuatan konten promosi menarik, dan strategi pengelolaan akun
media sosial. Kegiatan ini diikuti oleh 38 peserta yang merupakan pelaku UMKM lokal. Hasil dari
seminar menunjukkan peningkatan pemahaman peserta dalam lima indikator utama, yaitu manfaat
media sosial, pemilihan platform yang tepat, teknik pembuatan konten, strategi penjadwalan
unggahan, dan penggunaan fitur analitik media sosial. Evaluasi pasca-seminar melalui kuesioner
mengungkap bahwa sebagian besar peserta memiliki pemahaman baik hingga sangat baik terkait
topik yang dibahas. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan pelaku UMKM mampu
mengimplementasikan strategi pemasaran digital untuk meningkatkan penjualan produk,
memperluas pasar, dan mendorong pertumbuhan ekonomi desa secara berkelanjutan.

Kata Kunci: UMKM; Media Sosial; Strategi Pemasaran Digital; Konten Promosi.

Abstract: The development of digital marketing strategies through the use of social media is a critical
step in enhancing the competitiveness of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES),
particularly in Cirumpak Village. The activity titled "Entrepreneurship Seminar Based on Local
Potential in Cirumpak Village" aimed to provide education and skills to MSME actors in effectively
utilizing social media as a marketing tool. The seminar covered topics such as an introduction to
social media, techniques for creating engaging promotional content, and strategies for managing
business social media accounts. The event was attended by 38 participants from the local MSME
sector. The results of the seminar demonstrated an improvement in participants' understanding
across five key indicators: the benefits of social media, selecting the appropriate platform, content
creation techniques, content scheduling strategies, and using social media analytics tools. Post-
seminar evaluations through questionnaires revealed that most participants had good to excellent
comprehension of the topics discussed. This activity is expected to enable MSME actors to
implement digital marketing strategies, increase product sales, expand their market reach, and drive
sustainable economic growth in the village.

Keywords: MSMEs; Social Media; Digital Marketing Strategy; Promotional Content
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi, khususnya dalam bidang digital marketing, telah
memberikan dampak signifikan terhadap berbagai sektor ekonomi, termasuk sektor usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM), (Naimah et al. 2020)- (Febriyantoro and Arisandi 2018).
Di Indonesia, UMKM memainkan peran yang sangat penting dalam Perkembangan teknologi
dan digitalisasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
sektor ekonomi. Salah satu dampak signifikan terlihat pada tren pemasaran global yang telah
beralih dari metode offline ke online, (Priyono and Sari 2023). Digital marketing kini menjadi
alat utama dalam promosi produk dan jasa, memanfaatkan media digital seperti e-commerce
dan media sosial. Menurut survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
pada tahun 2023, sebanyak 221,5 juta orang Indonesia telah terhubung ke internet dari total
populasi 278,6 juta jiwa. Ini berarti sekitar 79,5% penduduk Indonesia memiliki akses internet,
menunjukkan peningkatan sebesar 1,4% dibandingkan tahun sebelumnya (Arlinda and
Hendro 2023).

Digital marketing memanfaatkan potensi besar internet untuk mempromosikan produk atau
jasa, meningkatkan brand awareness, dan membangun hubungan dengan pelanggan,
(Oktaviani and Rustandi 2018). Salah satu cara yang paling efektif adalah dengan
memanfaatkan media sosial. Berbagai platform seperti Facebook, Instagram, WhatsApp
Business, dan TikTok memberikan peluang besar bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) untuk meningkatkan angka penjualan produk secara signifikan, (Bangun
and Purnama 2023). Namun, di sisi lain, banyak pelaku UMKM masih menghadapi kendala
dalam memanfaatkan media sosial secara optimal. Permasalahan utama meliputi kesulitan
dalam mengelola konten harian, kualitas konten yang kurang menarik, dan kurangnya
optimalisasi unggahan konten sehingga produk atau jasa yang ditawarkan kurang diminati
oleh calon konsumen, (Hanjaya, Budihardjo, and Hellyani 2023).

UMKM memegang peran penting dalam perekonomian Indonesia, terutama dalam
penciptaan lapangan kerja dan pemberdayaan rumah tangga. Namun, banyak UMKM,
terutama yang berbasis di desa-desa, belum mampu memanfaatkan potensi media sosial
untuk pengembangan usahanya. Desa Cirumpak, Kecamatan Kronjo, Kabupaten Tangerang,
Banten, menjadi salah satu contoh lokasi di mana UMKM masih memerlukan pendampingan
untuk meningkatkan pemanfaatan media sosial. Sebagian besar UMKM di desa ini bergerak
di sektor home industry, yang melibatkan anggota keluarga dalam operasional sehari-hari
(Gumilang 2019). Penggunaan media sosial di Desa Cirumpak belum mencapai potensi
maksimalnya, sehingga peluang untuk meningkatkan pemasaran dan penjualan produk masih
belum optimal.

Pelatihan dan pendampingan dalam pemanfaatan digital marketing menjadi kebutuhan
mendesak untuk membantu UMKM Desa Cirumpak memanfaatkan peluang yang ada.
Menurut Gunelius (2011) bagaimana dikutip oleh (Taan et al. 2021) , terdapat empat indikator
utama dalam social media marketing, yaitu: 1) Pembuatan Konten, 2) Berbagi Konten, 3)
Menghubungkan, dan 4) Pembangunan Komunitas. Keempat indikator ini menjadi kunci
dalam meningkatkan efektivitas pemasaran digital UMKM.

Survei APJII menunjukkan peningkatan signifikan dalam jumlah pengguna internet, yang
merupakan peluang besar bagi UMKM untuk memperluas pasar mereka melalui digital
marketing, (Arlinda and Hendro 2023). Di sisi lain, media sosial sebagai alat pemasaran digital
memungkinkan pelaku UMKM menjangkau konsumen secara lebih luas dan real-time.
Dengan pengelolaan yang tepat, media sosial dapat menjadi sarana untuk membangun merek
yang kuat, meningkatkan kepercayaan pelanggan, dan memperluas jaringan pasar (Puspasari
and Hadithya 2023).

Namun, tantangan yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Desa Cirumpak tidak hanya
berkaitan dengan kurangnya pengetahuan mengenai teknik digital marketing, tetapi juga
minimnya kemampuan dalam mengelola konten. Konten yang berkualitas menjadi salah satu
aspek penting dalam menarik perhatian konsumen. Informasi yang disampaikan melalui
media sosial, seperti manfaat produk, harga, dan cara pemesanan, harus disajikan secara
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menarik dan mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan pendapat (Sya'idah 2020), yang
menyatakan bahwa informasi produk yang baik dapat meningkatkan kesadaran merek dan
memengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Melihat pentingnya media sosial dalam pengembangan UMKM, tim pelaksana dari
Universitas Pamulang akan melaksanakan program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
di Desa Cirumpak. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
pelaku UMKM dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran digital. Kegiatan
PKM ini dirancang dalam beberapa tahapan, yaitu: pengumpulan data melalui survei dan
wawancara, pelatihan teknik promosi dan strategi konten digital, serta pendampingan dalam
pengelolaan akun media sosial. Kegiatan pelatihan akan difokuskan pada tiga sesi utama: (a)
Seminar pengenalan media sosial dan pemanfaatannya, (b) Pelatihan teknik promosi dan
strategi konten digital, (c) Pendampingan dalam pengelolaan akun media sosial sebagai
media bisnis.

Luaran dari kegiatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kemampuan pelaku UMKM
dalam memanfaatkan media sosial, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap
kesejahteraan masyarakat Desa Cirumpak secara keseluruhan. Menurut Sumarni (2024)
sebagaimana dikutip oleh (Praya and Tanjung 2024), digital marketing tidak hanya
meningkatkan penjualan, tetapi juga membantu UMKM dalam membangun merek dan
menjaga hubungan baik dengan pelanggan. Melalui program ini, pelaku UMKM Desa
Cirumpak diharapkan mampu mengoptimalkan pemanfaatan media sosial untuk
meningkatkan penjualan produk, menciptakan lapangan kerja, dan mendorong pertumbuhan
ekonomi desa. Dengan pendekatan yang sistematis, mulai dari analisis kebutuhan hingga
pelatihan dan pendampingan, program ini akan memberikan solusi yang relevan dan aplikatif
untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh UMKM di Desa Cirumpak. Referensi yang kuat
seperti dari (Nisa and Misidawati 2024) dan (Arfan and Hasan 2022) mendukung gagasan
bahwa internet memiliki potensi besar untuk meningkatkan kehidupan masyarakat, termasuk
dalam mendukung keberlanjutan usaha mikro dan kecil.

Berdasarkan uraian diatas, berkaitan dengan permasalahan yang terjadi pada sumber
daya manusia dalam lingkungan masyarakat tersebut, maka dapat di identifikasi beberapa
masalah sebagai berikut: 1. Apakah para pelaku UMKM di Desa Cirumpak telah mengetahui
masalah media sosial dan kegunaannya? 2. Apakah pemanfaatan sosial media para pelaku
UMKM di Desa Cirumpak sudah cukup optimal sehingga meningkatkan kemampuan pelaku
UMKM dalam memasarkan produk dan mendapatkan peningkatan penjualannya? 3.

Apakah dengan pelatihan dan pendampingan ilmu digital marketing dalam
pengembangan industri UMKM akan berdampak bagi peningkatan kesejahteraan Desa
Cirumpak, Tujuan yang ingin dicapai dalam PKM yang diikuti oleh 38 peserta ini yaitu: 1.

Untuk meningkatkan pengetahuan para pelaku UMKM di Desa Cirumpak mengenai
media sosial dan kegunaannya. 2. Untuk mengembangkan kemampuan sosial media
pelaku UMKM di Desa Cirumpak, agar oprimal sehingga memiliki kkmampuan memasarkan
produk dan peningkatan produk penjualannya. 3. Untuk melatih pelaku UMKM dan
pendampingan ilmu digital marketing dalam pengembangan industri UMKM yang berdampak
bagi peningkatan kesejahterajaan masyarakat Desa Cirumpak.

METODOLOGI PELAKSANAAN

Kegiatan Seminar Kewirausahaan Berbasis Potensi Lokal pada Desa Cirumpak dirancang
untuk memberikan edukasi dan pelatihan kepada para pelaku UMKM di Desa Cirumpak dalam
memanfaatkan media sosial sebagai alat pemasaran yang efektif. Pelaksanaan seminar ini
akan dilakukan melalui pendekatan sistematis yang mencakup persiapan, penyampaian
materi dalam beberapa sesi, hingga evaluasi dengan menggunakan kuisioner untuk mengukur
pemahaman dan manfaat yang dirasakan peserta.

Tahapan pertama adalah persiapan kegiatan, di mana panitia akan melakukan survei awal
untuk memahami kebutuhan pelaku UMKM di Desa Cirumpak. Survei ini bertujuan untuk
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mengetahui sejauh mana pemahaman mereka terhadap penggunaan media sosial untuk
pemasaran, serta tantangan yang dihadapi dalam mempromaosikan produk berbasis potensi
lokal. Selanjutnya, panitia akan berkoordinasi dengan perangkat desa, tokoh masyarakat, dan
kelompok UMKM setempat untuk memastikan kelancaran pelaksanaan seminar. Materi
seminar kemudian disusun secara khusus agar relevan dengan kebutuhan peserta, meliputi
tiga topik utama: pengenalan media sosial, teknik promosi, dan pengelolaan akun media
sosial.

Seminar ini akan diselenggarakan dalam satu hari penuh, terdiri dari tiga sesi utama yang
disampaikan oleh narasumber yang ahli dalam bidang digital marketing dan kewirausahaan.
Sesi pertama akan membahas pengenalan media sosial dan bagaimana platform ini dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan pemasaran produk UMKM. Peserta akan diberikan
pemahaman tentang peran strategis media sosial serta cara memilih platform yang sesuai
dengan jenis usaha mereka.

Sesi kedua berfokus pada pelatihan teknik promosi dan strategi konten digital. Pada sesi
ini, peserta akan mendapatkan wawasan praktis tentang pembuatan konten menarik, seperti
foto produk dan video promosi, dengan alat sederhana yang tersedia. Selain itu, peserta akan
belajar menyusun strategi storytelling dan merancang jadwal unggahan konten agar produk
mereka dapat menjangkau lebih banyak calon pelanggan.

Sesi ketiga akan lebih bersifat praktis, dengan memberikan pendampingan kepada peserta
dalam mengelola akun media sosial sebagai sarana bisnis. Narasumber akan memandu
peserta untuk mengoptimalkan profil akun media sosial, berinteraksi dengan pelanggan
secara efektif, dan menggunakan fitur analitik untuk memantau performa akun mereka.

Setelah penyampaian materi dalam seminar, akan dilakukan pengukuran pemahaman
peserta melalui kuisioner pra dan pasca seminar. Kuisioner pra-seminar disebarkan sebelum
kegiatan dimulai untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta terhadap materi yang
akan disampaikan. Sementara itu, kuisioner pasca-seminar diberikan di akhir kegiatan untuk
mengukur peningkatan pemahaman peserta dan mengevaluasi efektivitas penyampaian
materi.

Indikator Kuisioner: 1. Tingkat pemahaman awal peserta tentang manfaat media sosial
dalam pemasaran produk. 2. Pengetahuan peserta mengenai cara memilih platform media
sosial yang sesuai untuk bisnis mereka. 3. Pemahaman peserta tentang teknik pembuatan
konten promosi yang menarik. 4. Kesiapan peserta untuk menerapkan strategi jadwal
unggahan konten di media sosial. 5. Kemampuan peserta untuk menggunakan fitur analitik
media sosial dalam mengukur performa akun bisnis mereka.

Seminar Kewirausahaan Berbasis Potensi Lokal pada Desa Cirumpak bertujuan
memberikan wawasan dan keterampilan praktis kepada pelaku UMKM dalam memanfaatkan
media sosial sebagai strategi pemasaran. Melalui penyampaian materi dan pendampingan
langsung, peserta diharapkan mampu menerapkan ilmu yang didapat untuk mengembangkan
bisnis mereka. Kuisioner pra dan pasca seminar menjadi alat evaluasi penting untuk mengukur
keberhasilan program dan merancang kegiatan lanjutan yang lebih efektif. Harapannya,
kegiatan ini dapat mendorong pelaku UMKM memperluas jangkauan pemasaran dan
mendukung pembangunan ekonomi lokal secara berkelanjutan.

Tempat Waktu

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan
kepada UMKM cara memanfatkan social media yang efektif. Hasil yang diharapkan dari
kegiatan ini meningkatkan pengetahuan dan kesiapan para peserta untuk menerapkan
pemasaran yang efektif. Pengabdian Kepada Masyarakat ini diadakan di Balai Desa
Cirumpak, Kecamatan Kronji, Kabupaten Tanggernag, Banten. Pada tanggal 8 Desember
2024, dari Pukul 09.00 hingga 13.00 WIB

Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran dalam Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah seluruh UMKM, lbu
PKK dan pemuda karang taruna yang ada di Desa Cirumpak. Agar dengan adanya seminar
pelatihan ini dapat mensejahterahkan masyrakat sekitar, khususnya warga desa Cirumpak.
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Para peserta sangat koorperatif dengan tim PKM mahasiswa sehingga memudahkan dalam
menjelaskan hingga mengevaluasi kegiatan PKM ini.

HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan ini merupakan bagian dari seminar sehari yang berjudul “Seminar Kewirausahaan
Berbasis Potensi Lokal pada Desa Cirumpak”. Seminar ini diselenggarakan pada tanggal 8
Desember 2024 di Aula Desa Cirumpak dan dihadiri oleh 38 peserta yang berasal dari
kalangan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Cirumpak. Tujuan
kegiatan ini adalah memberikan edukasi, keterampilan, serta strategi praktis kepada pelaku
UMKM agar mampu memanfaatkan media sosial sebagai alat pemasaran digital yang efektif.

Penyampaian Materi Seminar

Acara diawali dengan sesi penyampaian materi yang dibawakan oleh narasumber ahli
dalam bidang digital marketing dan kewirausahaan. Materi yang disampaikan dirancang untuk
membantu peserta memahami dan menerapkan strategi pemasaran yang memanfaatkan
media sosial. Tiga topik utama yang dibahas meliputi: Pengenalan Media Sosial sebagai Alat
Pemasaran Digital

Pada sesi ini, narasumber menjelaskan pentingnya media sosial dalam pemasaran
modern, terutama bagi pelaku UMKM. Platform seperti Facebook, Instagram, WhatsApp
Business, dan TikTok diperkenalkan sebagai alat promosi yang dapat menjangkau audiens
secara luas dengan biaya yang efisien. Peserta diberi pemahaman mengenai peran strategis
media sosial untuk meningkatkan visibilitas produk, memperkuat brand awareness, dan
membangun komunikasi langsung dengan pelanggan.

Teknik Pembuatan Konten Promosi yang Menarik

Materi ini berfokus pada keterampilan praktis dalam membuat konten yang menarik
perhatian audiens. Peserta diajarkan teknik sederhana dalam menghasilkan konten visual
seperti foto produk berkualitas, video promosi singkat, dan desain grafis menarik dengan
menggunakan alat dan aplikasi yang mudah diakses. Selain itu, narasumber menjelaskan
pentingnya strategi storytelling dan bagaimana menyampaikan nilai produk secara kreatif
sehingga mampu menarik minat calon pelanggan.

Strategi Pengelolaan Akun Media Sosial untuk Bisnis

Dalam sesi ini, peserta mendapatkan pengetahuan tentang pengelolaan akun media sosial
yang efektif sebagai media bisnis. Narasumber memberikan panduan mengenai cara
mengoptimalkan profil akun bisnis, menyusun jadwal unggahan konten, berinteraksi dengan
audiens, dan memanfaatkan fitur analitik media sosial untuk memantau kinerja konten.
Peserta juga diberikan tips bagaimana membangun engagement melalui komentar, pesan,
dan fitur interaktif lainnya di platform media sosial.

Partisipasi Peserta

Partisipasi peserta terlihat aktif sejak awal kegiatan. Sebelum seminar dimulai, peserta
melakukan registrasi dan absensi di meja pendaftaran yang telah disiapkan oleh panitia. Para
peserta datang tepat waktu dan menunjukkan antusiasme tinggi untuk mengikuti seluruh
rangkaian acara. Keikutsertaan peserta yang berjumlah 38 orang ini mencerminkan
kesadaran akan pentingnya pengembangan usaha melalui pemanfaatan teknologi digital.
Peserta tidak hanya mendengarkan materi dengan seksama, tetapi juga mencatat poin-poin
penting yang disampaikan oleh narasumber. Selama penyampaian materi, peserta sesekali
memberikan respons dengan bertanya atau menyampaikan pendapat yang menunjukkan
tingkat ketertarikan mereka terhadap topik yang dibahas.

Diskusi Interaktif

Setelah sesi penyampaian materi selesai, acara dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif
antara peserta dan narasumber. Sesi ini dirancang untuk memberikan kesempatan kepada
peserta untuk mendalami materi yang telah disampaikan sekaligus berbagi pengalaman
terkait tantangan pemasaran digital yang mereka hadapi.

Peserta tampak antusias mengajukan berbagai pertanyaan, seperti:
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a) Bagaimana cara menentukan platform media sosial yang paling cocok untuk jenis
usaha tertentu? b)  Apa langkah awal dalam membuat konten promosi jika tidak memiliki
keahlian desain? c) Bagaimana cara meningkatkan interaksi pelanggan melalui media
sosial?

Narasumber memberikan jawaban dan solusi praktis yang relevan dengan kondisi usaha
UMKM di Desa Cirumpak. Selain itu, beberapa peserta juga berbagi pengalaman tentang
kendala mereka dalam mengelola akun media sosial, seperti keterbatasan waktu, kurangnya
keterampilan teknis, dan kesulitan menjaga konsistensi konten.

Sesi diskusi ini menciptakan suasana yang dinamis dan produktif. Peserta merasa terbantu
dengan penjelasan narasumber serta saran yang diberikan untuk mengatasi permasalahan
mereka dalam pemasaran digital.

Penutupan dan Foto Bersama

Acara ditutup dengan sesi foto bersama antara peserta, narasumber, dan panitia sebagai
dokumentasi kegiatan.

Pengisian Kuesioner Evaluasi

Untuk mengevaluasi pemahaman peserta setelah seminar, kuesioner dibagikan kepada 38
peserta. Evaluasi ini berfokus pada 5 indikator utama dan menggunakan skala Likert dengan
penilaian sebagai berikut: Skala 4: Sangat Memahami, Skala 3: Memahami, Skala  2:
Kurang Memahami, Skala 1: Tidak Memahami.

Tabel 1. Hasil Kuesioner Evaluasi Pemahaman Peserta

. Skala 4 Skala 3 Skala2 gy ola 1 (Tidak
No Indikator (Sangat (Memahami) (Kurang Memahami) Jumlah
Memahami) Memahami)

1 Pemahaman .tentar?g 21 12 4 1 38
manfaat media sosial

2 Kemampuan .memil.ih 19 13 5 1 38
platform media sosial
Pemahaman teknik

3 pembuatan konten 18 14 4 2 38
promosi
Kesiapan

4 menerapkan jadwal 20 12 5 1 38
unggahan konten
Kemampuan

5 menggunakan fitur 17 13 6 2 38

analitik media sosial

Sumber: Peserta Seminar UMKM, 2024

Analisis Hasil Kuesioner:

Pemahaman tentang Manfaat Media Sosial

Sebanyak 21 peserta (55%) sangat memahami manfaat media sosial, sementara 12
peserta (32%) memahami dengan baik. Ini menunjukkan keberhasilan materi dalam
memberikan pemahaman kepada peserta.

Kemampuan Memilih Platform Media Sosial

Hasil menunjukkan 19 peserta (50%) sangat memahami cara memilih platform yang sesuai
untuk bisnis mereka. Hal ini mencerminkan kejelasan materi yang disampaikan.

Pemahaman Teknik Pembuatan Konten Promosi
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Sebanyak 18 peserta (47%) sangat memahami teknik pembuatan konten, dan 14 peserta
(37%) memahami dengan baik. Peserta menunjukkan kesiapan dalam membuat konten
menarik menggunakan perangkat sederhana.

Kesiapan Menerapkan Jadwal Unggahan Konten

20 peserta (53%) sangat siap menerapkan strategi penjadwalan konten di media sosial,
sementara 12 peserta (32%) menyatakan memahami. Ini menunjukkan komitmen peserta
untuk konsisten dalam promosi.

Kemampuan Menggunakan Fitur Analitik Media Sosial

Sebanyak 17 peserta (45%) sangat memahami fitur analitik, dan 13 peserta (34%)
memahami dengan baik. Namun, 6 peserta masih kurang memahami dan memerlukan
pendampingan lanjutan.

SEMINAR KEWIRAU h /- 8=
BERDASIS POTENS! LOKASS

PINGARD
MASTAR
SEMINAR KEWIRAUSAHZ
RUASIS POTENSI LOK

(AN KIPADA
ARAT IFEN

Gamabar 2 Foto Bersama Peserta PKM Desa Cirumpak

KESIMPULAN

Kegiatan “Seminar Kewirausahaan Berbasis Potensi Lokal pada Desa Cirumpak” yang
berfokus pada strategi dan perencanaan pemasaran UMKM melalui pemanfaatan media
sosial telah terlaksana dengan sukses. Seminar ini memberikan wawasan praktis kepada
pelaku UMKM mengenai penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran, mulai dari teknik
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pembuatan konten yang menarik hingga pengelolaan akun bisnis untuk meningkatkan
jangkauan pemasaran produk. Peserta memperoleh pemahaman mendalam tentang
pentingnya media sosial dalam pemasaran digital dan kemampuan untuk membuat konten
promosi yang efektif serta mengelola akun secara strategis. Antusiasme peserta terlihat dari
keaktifan mereka dalam diskusi dan keterlibatan dalam praktik langsung.

Agar manfaat dari kegiatan ini terus dirasakan, direkomendasikan adanya pendampingan
rutin, pelatihan lanjutan, dan monitoring berkala terkait implementasi strategi pemasaran
digital oleh UMKM. Dukungan berkelanjutan ini diharapkan dapat membantu pelaku UMKM di
Desa Cirumpak untuk mengembangkan usaha mereka secara lebih efektif dan
berkesinambungan dengan memanfaatkan media sosial sebagai platform pemasaran yang
strategis.
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